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BAB IV 

PEMBAHASAN DAN EVALUASI 

 

4.1 Pembahasan 

Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat (PKPM) merupakan bentuk 

pengabdian, Pendidikan, pengayaan dan pengetahuan dan pemberdayaan 

kemampuan secara langsung kepada masyarakat menyesuaikan apa yang di 

butuhkan oleh masyarakat maupun pemerintah setempat dalam 

mengembangkan dan mengelola potensi yang ada di daerah daerah tersebut 

yaitu daerah yang memiliki keanekaragaman hasil bumi atau komuditas 

unggulan yang selama ini belum di kelola dengan baik serta membangun 

system informasi desa guna meningkatkan akan informasi dan manajemen 

desa. Selain itu kegiatan PKPM merupakan suatu berntuk pengabdian 

sehingga merupakan suatu kewajiban yang harus di laksanakan oleh 

sarjana. Selama berlangsung kegiatan PKPM di Desa Bumi Agung program 

dan kegiatan penunjang yang telah berjalan dan dapat tercapai tujuan sesuai 

dengan harapan adalah : 

 

            4.1.1 Inovasi pada UKM Peletekan sehati Hj.Eli 

 Kegiatan ini merupakan salah satu rencana kegiatan yang telah dirancang 

sebelumnya dan akan di laksanakan pada UKM Peletekan Hj eli. Kegiatan 

ini bertujuan untuk memberikan nilai yang lebih terhadap produk peletekan 

sehati Hj eli ini, sehingga dapat meningkatkan penjualan dan memberikan 

kemasan yang lebih bagus serta varian rasa yang beragam untuk menarik 

minat konsumen. Dengan memperbaiki kemasan serta varian rasa,UKM 

Peletekan serta dapat memiliki ciri khas dalam produknya dan dapat 

mengembangkan peletekan lebih luas hingga luar kecamatan kalianda. 

Inovasi kemasan dan varian rasa ini dapat meningkatkan daya saing antar 

penjual peletekan karena memiliki ciri tersendiri. 
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Gambar 4.1.1 Inovasi UKM Peletekan SEHATI Hj.Eli          

 

Bisnis Model Canvas Peletekan Sehati Hj Eli 

a. Key partners 

 Penjual bumbu 

 Penjual plastik 

 Penjual sagu 

 

b. Key activities 

 Membeli bahan baku 

 Membuat adonan 

 Mencetak adonan 

 Menggoreng adonan 

 Melakukan pengemasan 

 

c. Key resource 

 Supplier bahan-bahan 

 Lemari es untuk menyimpan ikan dan bumbu 

 Tenaga kerja 

 

d. Value propositions 

 Terbuat dari bahan baku pilihan 

            Sebelum Sesudah 
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 Tercantum logo halal 

 Makanan ciri khas dari kalianda 

 Rasa yang lezat 

 Bebas dari bahan pengawet  

 Harga terjangkau  

 

e. Channels 

 Whatsapp (0895389620694) 

 Instagram (peletekan.bumiagung) 

 Facebook (peletekan sehati Hj.eli) 

 Telepon (0727) 321084  

 HP (085384406516) 

 Shopee (peletekansehati) 

 

f. Customer relationshop 

 Menerima pesanan lewat sosial media dan via telpon 

 Bisa datang langsung ke rumah pembuatan pletekan 

 (mendatangi toko-toko yang menjual oleh- oleh kalianda 

 

g. Customer segments 

 Semua kalangan masyarakat 

 Pengunjung yang sedang mencari oleh-oleh khas kalianda 

 

h. Cost structure 

 Pembelian bahan baku 

 Biaya produksi  

 Air 

 Gaji karyawan 

 Listrik 

 Biaya peralatan dan perlengkapan  

 

i. Revenue streams 
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 Bakso ikan 

 Peletekan  

 Sate ikan  

 

4.1.2 Pembuatan  Anggaran  Rencana  Kerja  dan  Laporan  Keuangan 

pada UKM Peletekan Sehati Hj Eli 

 

Upaya yang di lakukan dalam membantu pemilik UKM Peletekan salah 

satunya adalah dengan melakukan pelatihan perhitungan keuangan supaya 

lebih mampu berperan aktif dalam mengembangkan UKM Peletekan, 

mengajarkan pembuatan anggaran keuangan serta laporan keuangan, yang 

sebelumnya hanya di lakukan penghitungan modal dan penghasilan tanpa 

melakukan perincian, dari melakukan perincian maka dapat dilihat 

pengeluaran bahan pokok dan dapat dijadikan bahan pertimbangan 

dibutuhkan atau tidaknya pengeluaran tersebut serta dapat menghitung 

harga pokok penjualan yang akan dipasarkan kepada masyarakat luar. 

Dengan perhitungan harga pokok penjualan yang tepat maka dapat 

dihasilkan laba yang sesuai.Dengan melakukan perhitungan keuangan maka 

keuangan untuk kegiatan produksi dapat terstruktur dengan baik, serta 

dapat membantu UKM Peletekan untuk mempertahankan kegiatan produksi 

dan penghasilan laba dalam jangka panjang.Sebelumnya Pemilik UKM 

Peletekan tidak membuat Anggaran Rencana dan Laporan Keuangan, maka 

dari itu kami membuatkan laporan sederhana untuk digunakan menghitung 

anggaran dan laba. 
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Anggaran Neraca 

 

Keterangan  Debit Kredit 

Kas  Rp  398.287    

Modal    Rp  777.713  

Ikan Parang/Belida  Rp   90.000    

Telur Rp   30.000    

Tepung Sagu  Rp  50.000    

Minyak Bimoli  Rp  110.000    

Merica  Rp  1.000    

Bawang Putih  Rp  10.000    

Garam  Rp  1.000    

Penyedap Rasa  Rp  1.000    

Bumbu Balado  Rp  25.000    

Bumbu Jagung Bakar  Rp 25.000    

Gas  Rp 75.000    

Plastik  Rp 75.000    

Sablon  Rp 7.142    

Mesin Presan  Rp 2.571    

TKL Mengadon  Rp 85.000    

TKL Goreng  Rp 65.000    

TKL Gulung  Rp 50.000    

TKL Motong  Rp 65.000    

TKL Mirit  Rp 10.000    

Transportasi mengirim   Rp 10.000    

Pendapatan    Rp    398.287  

Total  Rp 1.176.000   Rp   1.176.000  
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Anggaran Neraca 

Keterangan  Debit Kredit 

Kas  Rp     398.287    

Modal    Rp 777.713  

Ikan Parang/Belida  Rp      90.000    

Telur  Rp      30.000    

Tepung Sagu  Rp      50.000    

Minyak Bimoli  Rp      110.000    

Merica  Rp      1.000    

Bawang Putih  Rp      10.000    

Garam  Rp      1.000    

Penyedap Rasa  Rp      1.000    

Bumbu Balado  Rp      25.000    

Bumbu Jagung Bakar  Rp      25.000    

Gas  Rp      75.000    

Plastik  Rp      75.000    

Sablon  Rp      7.142    

Mesin Presan  Rp      2.571    

TKL Mengadon  Rp      85.000    

TKL Goreng  Rp      65.000    

TKL Gulung  Rp      50.000    

TKL Motong  Rp      65.000    

TKL Mirit  Rp      10.000    

Transport mengirim   Rp      10.000    

Pendapatan    Rp  398.287  

Total  Rp      1.176.000   Rp 1.176.000  
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Perhitungan Harga Pokok Penjualan 

Jumlah Biaya Operasional : Rp  777.713 

Harga pokok produksi Peletekan dengan isi 200/bungkus  Rp 777.713 : 60 = Rp 

12.961= Rp 13.000 

Laba (50% dari HPP) Pletekan dengan isi 200gr/bungkus Rp 12.961 x 50% = 

Rp 6.480,5 = Rp 6.500 

Harga Jual Peletekan dengan isi 200gr /bungkus Rp 13.000 + Rp 6.500 =  Rp 

19.500 

Berdasarkan perhitungan sebelumnya dapat dilihat rincian harga jual dibawah ini: 

Isi Harga Pokok Produksi Laba  Harga Jual 

200 gr  Rp                    13.000 

 Rp    

6.500  Rp  19,500  

 

 

Perhitungan Laba Rugi 

 

Tabel 4.1.2 anggaran dan laporan keuangan sederhana 

Penjualan      Rp 1.170.000 

Biaya Biaya       

  Ikan Parang/Belida Rp. 90.000   

  Telur Rp. 30.000   

  Tepung Sagu Rp. 50.000   

  Minyak Bimoli Rp110.000   

  Merica Rp1.000   

  Bawang Putih Rp10.000   

  Garam Rp1.000   

  Penyedap Rasa Rp1.000   

  Bumbu Balado Rp25.000   

  Bumbu Jagung Bakar Rp25.000   
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  Gas Rp75.000   

  Plastik Rp75.000   

  Sablon Rp7.142   

  Mesin Presan Rp2.571   

  TKL Mengadon Rp85.000   

  TKL Goreng RP 65.000   

  TKL Gulung Rp50.000   

  TKL Motong RP 65.000   

  TKL Mirit Rp10.000   

      Rp. 777.713 

Laba Bersih Rp.392.287 

 

4.1.3 Program Pembuatan Website Desa Bumi Agung 

Merupakan Program utama dan Pokok yang wajib di kerjakan dan di lakukan 

oleh Mahasiswa Fakultas Ilmu Komputer IBI Darmajaya yang sedang 

melaksanakan tugas pengabdian masyarakat.Tujuan yang di maksud dari 

pembuatan website ini adalah untuk mengenalkan keseluruh penjuru tentang 

desa bumi agung.  

Tidak hanya di perkotaan, di wilayah pedesaan pun sudah dimasuki oleh 

perkembangan teknologi informasi. Penyebaran informasi desa dan potensi 

yang dimiliki oleh suatu desa dengan menggunakan teknologi yang sudah 

berkembang akan meningkatkan kualitas dan ketepatan data yang tersedia. 

Dalam membantu pembangunan dan pengembangan desa Bumi Agung 

dibutuhkan sebuah alat yang dapat mengelola informasi seperti potensi alam 

maupun masyarakat yang beragam yang ada di desa tersebut, sehingga 

menghasilkan data yang tertata dan mudah untuk didapatkan/digunakan. 

Dengan demikian kami membuat website desa Bumi Agung membantu 

mengembangkan dan memberikan informasi yang berada di desa Bumi Agung. 

desa,baik secara pemerintahan dan Potensi Desa Bumi Agung secara luas. 
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Selain mengenalkan mengenai Profil desa kepada Publik , tujuan lain dari 

pembuatan website Desa Bumi Agung adalah untuk membantu pemerintah 

dalam memberikan pelayanan administrasi kepada masyarakat serta untuk 

menyebarluaskan informasi mengenai potensi yang ada di Desa Bumi Agung. 

 

Website Desa Bumi Agung bisa di akses melalui domain  Beranda, Profil 

(meliputi Visi& Misi, Struktur Perangkat kelurahan), Pelayanan (Meliputi tata 

acara pembuatan KTP, KK, Dan Akta), UKM, Inventaris Desa, dan Berita. 

Denganada nya fiur- fitur tersebut maka secara keseluruhan semua pelaksanaan 

kegiatan bisa terekam dan di ketahui oleh Publik melalui Website `Desa Bumi 

Agung. 

 

4.1.4 Program Pembuatan Video Profil Desa 

Program pembuatan video ini dilakukan selama waktu PKPM berlangsung. 

Program berfokus pada pembuatan video untuk memperkenalkan desa Bumi 

Agung dan memperkenalkan potensi desa yang ada.Oleh karena itu, pembuatan 

video profil dapat membantu masyarakat luar untuk melihat potensi yang ada 

di Desa Bumi Agung. 

 

 

Gambar 4.1.4 Pembuatan Video Profil Desa 
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4.1.5 Program Pelatihan Dasar Komputer di MI Al-Khairiyah 

Program ini kami lakukan untuk membantu guru di MI Al-Khairiyah untuk 

lebih mengenal computer dan teknologi yang berkembang saat ini dengan 

melakukan pelatihan dasar computer dengan mengenalkan perangkat computer 

dan system operasi seperti Ms.Excel dan Ms.Word sebagai dasar dari system 

operasi pada computer. Dengan program ini kami berharap dapat memberikan 

pengetahuan yang bermanfaat pada guru di MI Al-Khairiyah. 

 

 

 

Gambar 4.1.5 Pelatihan Dasar Komputer di MI Al-Khairiyah 

 

4.1.6 Mengadakan Lomba 17 agustus 

Kami mahasiswa PKPM IBI darmajaya 2019 ikut berpartisipasi memeriahkan 

acara 17 agustus bersama warga Bumi Agung.Tujuan memeriahkan  acara 17 

agustus adalah untuk meningkatkan rasa nasionalisme para warga Bumi Agung 

serta memperkuat tali silaturahmi antara kelompok  PKPM Darmajaya 2019  

dan warga yang berada di desa Bumi Agung. Dalam pelaksanaan acara tersebut 

dimulai dari tanggal 20 agustus 2019 s/d  26 agustus 2019 acara tersebut 

berjalan lancar sampai dengan  acara pembagian hadiah selesai. Banyak 

rangkaian kegiatan yang kita ikuti. Mulai dari pendirian panggung, 
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berpartisipasi dalam lomba bernyanyi, berpartisipasi dalam lomba fashion 

show, lomba melepaskan karet dari wajah, hingga malam puncak HUT RI Ke-

74. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1.6 Perlombaan saat Peringatan 17 Agustus 

 

4.1.7 Sosialisasi Keorganisasian RISMA ( Remaja Islam Masjid) 

kegiatan ini merupakan salah satu rencana kegiatan  yang kami laksanakan di 

Bumi agung,pelatihan keorganisasian ini ditunjukan kepada teman-teman 

RISMA dengan tujuan untuk menambah wawasan mengenai manajemen 

organisasi karena  kurangnya pemahaman tentang keorganisasian dan 

kurangnya pemahaman tugas masing-masing struktur RISMA,oleh karena itu 

dengan adanya sosialisasi yang kami berikan  diharapkan teman-teman RISMA 
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dapat lebih memahami materi dan melaksanakan tugas sesuai  struktur 

organisasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1.7 Sosialisasi RISMA mengenai materi keorganisasian 

 

4.2 Evaluasi 

Di Dalam pelaksanaan PKPM yang di lakukan selama 1 Bulan di desa Bumi 

Agung kecamatan Kalianda terdapat kegiatan yang terlaksana sesuai dengann 

rencana yang telah di persiapkan. Namun tidak menutup kemungkinan bahwa 

ada beberapa kegiatan yang tidak bisa terlaksana dan tidak terduga atau di luar 

rencana. Persiapan-persiapan yang kami lakukan sebelum pemberangkatan 

memang banyak tidak sesuai dengan kondisi riil masyarakat  bumi 

agung,dengan demikian kedatangan kami tidak dapat langsung menjalankan 

program kerja sesuai kebutuhan msyarakat,oleh karena itu langkah yang kami 

lakukan mengerjakan program kerja yang sesuai dengan kondisi masyarakat 

setempat. Hal ini merupakan suatu factor penghambat pelaksanaan program, 

karena harus menyesuaikan program yang telah direncanakan dengan potensi 

dan kebutuhan masyarakat.program yang tidak terlaksana sebagaimana rencana 
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awal antara lain : sosialisasi penerapan model bisnis canvas. Hal ini 

dikarenakan kurangnya antusias warga dalam pembaharui system bisnisnya. 

Dimana mereka tidak ingin merasa kesusahan dengan penerapan model bisnis 

canvas pada usahanya. Padahal dengan diterapkannya metode ini dapat 

melakukan bisnis dengan lebih baik. Dengan kondisi yang tidak sesuai dengan 

persiapan program kegiatan kami, akhirnya kami mengembangkan program 

awal kami yaitu sosialisasi pentingnya penyusunan laporan keuangan yang 

kami terapkan pada sebuah UKM yang ada di desa buni agung, lalu kami juga 

memberikan inovasi pada produk UKM tersebut seperti pemberian varian rasa 

pada produk, pembuatan kemasan dan ukuran yang berbeda agar dapat 

menambah nilai jual pada produk tersebut. 

 

Untuk program kami tentang Pembuatan website desa dapat terlaksana dan 

kami pula sekaligus melakukan pelatihan penggunaan website terhadap admin 

aparat pekon Bumi Agung. Melihat masih kurangnya pengetahuan teknologi di 

desa Bumi Agung kami melakukan program baru dengan masih memanfaatkan 

teknologi kami melakukan sosialisasi tentang pelatihan dasar computer MI Al 

khairiyah Bumi Agung karena di MI tersebut belum adanya fasilitas computer 

dan kurangnya pemahaman dan keahlian akan computer . Dengan tujuan agar 

para guru mendapat pengetahuan yang bermanfaat. 

 

Selain itu kami juga membuat video profil desa, dengan potensi desa yang 

dimiliki sangat disayangkan jika potensi tersebut tidak dilihat oleh masyarakat 

luar. Dengan demikian pula dapat menarik minat para wirausahawan dengan 

melihat potensi strategis daerah untuk membangun sebuah usaha. 

 

Tidak hanya melaksanakan program kerja yang kami rencanakan atau yang 

baru kami buat, di desa Bumi Agung kami juga ikut berpartisipasi dalam 

perayaan 17 agustus yang di adakan di desa Bumi Agung. Kami diminta untuk 

menjadi panitia penyelengaran lomba-lomba, antusias masyarakat yang tinggi 
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membuat kami bersemangat untuk ikut memeriahkan acara tersebut. Selain itu 

kami juga berpartisipasi dalam senam rutin bersama Ibu–Ibu PKK, kegiatan 

pemeriksaan bagi lansia, bersih bersih di pantai kedu dankami juga 

memberikan materi pelatihan tentang keorganisasian untuk teman teman 

RISMA di bumi agung serta  kegiatan–kegiatan penunjang lain nya. Secara 

keseluruhan berdasarkan hasil observasi dilapangan, pelaksanaan PKPM 

selama satu bulan itu banyak ditemukan fakta baik positif maupun negatif, hal 

tersebut merupakan pengalaman yang sangat berharga bagi kami 

 


